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SUMMARY 

 

YUSNITA RINI WULANSARI. Effects of Water Table at Beginning of Planting 

and Biochar Application on The Growth and Yield of  Tajuk Variety of Shallots 

Plants (Allium Ascalonicum L.) (Supervised by SUSILAWATI and 

YERNELIS SYAWAL). 
 

The research was conducted to evaluate the effect of water table at beginning of 

planting and the use of biochar on  growth and yield of Tajuk variety shallots. The 

research was carried out  in the experimental station of the Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University started form March to May 2019.  The research used bulb of 

Tajuk variety of shallots. This study used a randomized completely block design 

consisted of 12 combination treatments with 3 replications and 2 plants per units, 

so that there were 72 plants. The first factor was biochar consisted  of P0 = 100% 

of soil (control), P1 = 10 ton ha
-1

 of biochar,  P2 = 20 ton ha
-1 

of biochar. While the 

second factor was water table they were T0 = kontrol, T1 = 10 cm from above soil 

surface, T2 = 15 cm from above soil surface, T3 = 20 cm above soil surface. The 

observed parameters were of plant height, leaf number, tiller number, plant fresh 

weight (shoot+bulb), bulb diameter, blub fresh weight, dry blub weight, and root 

length. The results showed that the combination treatment of biochar and water 

table P1T0 affect growth. The best use of biochar was in the treatment of P1 = 10 

ton ha
-1

 of biochar or equivalent to 52 g per plant. Conversely, the treatment of 

water tabel the best results treatment was T0 (control), this indicated that Tajuk 

variety shallots could not develope in the treatments of water table surface.  
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RINGKASAN 

 

YUSNITA RINI WULANSARI. Pengaruh Tinggi Muka Air Pada Awal Tanam 

Dan Penggunaan Biochar Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang 

Merah (Alliun ascalonicum L.) Varietas Tajuk (Dibimbing oleh SUSILAWATI 

dan YERNELIS SYAWAL). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air pada awal 

tanam dan penggunaan biochar  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah varietas Tajuk. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai Mei 2019 . Penelitian 

menggunakan umbi bawang merah varietas Tajuk. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 12 perlakuan yang diulang 

sebanyak 3 kali. Setiap unit perlakuan berjumlah 2 tanaman sehingga terdapat 12 

x 3 x 2 = 72 unit tanaman. Faktor 1 yaitu biochar (P), P0 = 100% tanah (Kontrol), 

P1 = 10 ton ha
-1

 biochar, P2 = 20 ton ha
-1

 biochar. Faktor 2 yaitu tinggi muka air 

(T), T0 = (Kontrol), T1 = Tinggi Muka Air 10cm dari Permukaan Tanah, T2 = 

Tinggi Muka Air 15cm dari Permukaan Tanah, T3 = Tinggi Muka Air 20cm dari 

Permukaan Tanah. Parameter yang diamti meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, berat berangkasan (tajuk+umbi), diameter umbi, berat segar umbi, 

berat umbi (kering angin) dan panjang akar. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

perlakuan kombinasi biochar dan tinggi muka air P1T0 mempengaruhi 

pertumbuhan. Penggunaan biochar terbaik terdapat pada perlakuan P1 = 10 ton ha
-

1
 biochar  atau setara 52 g per tanaman. Sebaliknya pada perlakuan tinggi muka air 

hasil terbaik terdapat pada perlakuan T0 (kontrol), hal ini menandakan bahwa 

bawang merah varietas Tajuk tidak tahan terhadap perlakuan tinggi muka air.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum  L.) mempunyai prospek pasar yang 

baik sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Sebagian besar 

masyarakat Indonesia membutuhkan terutama untuk bumbu masak sehari-hari 

sehingga mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi (Handayani, 2014). 

 Berdasarkan Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS) tercatat data 

konsumsi bawang merah dalam kebutuhan rumah tangga tahun 2014 sebanyak 

2,49 kg/kapita/tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015). Bawang 

merah mengandung zat gizi yang bermanfaat bagi manusia. Setiap 100 g daging 

bawang merah basah mengandung energi 38 kkal, protein 1,50 g, lemak 0,20 g, 

karbohidrat 8,50 g, kalsium 28 mg, fosfor 41 g, serat 0,60 g, besi 0,90 mg, vitamin 

B1 0,06 mg, vitamin B2 0,04 mg, vitamin C 8 mg, dan niasin 0,20 mg (Direktorat 

Jendral Pengolahan dan Hasil Pertanian, 2006).  

 Sentra produksi bawang merah di Indonesia adalah Provinsi Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat. Keempat provinsi ini 

memberikan konstribusi 86,24% dari total produksi bawang merah di Indonesia. 

Pada periode 2010-2014 produksi bawang merah mengalami peningkatan 5,74% 

per tahun, pada tahun 2010 produksi sebesar 1,05 juta ton kemudian pada tahun 

2014 menjadi 1,23 juta ton. Peningkatan produksi tersebut disebabkan oleh 

meningkatnya luas lahan panen sebesar 3,70% per tahun dan produktivitasnya 

naik 2,00% per tahun (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2015).   

 Produksivitas bawang merah di Sumatera Selatan pada tahun 2017 sebesar 

6,01 ton ha
-1

, hal ini mengalami penurunan sebanyak 0,27 ton ha
-1

 dibandingkan 

pada tahun 2014. Penurunan produksivitas bawang merah ini disebabkan karena 

menurunnya luasan panen (Kementrian Pertanian, 2018). Daerah penghasil 

bawang merah di Sumatera Selatan tahun 2014 hanya terdapat empat kabupten, 

yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu produksi sebesar 65 ton, Kabupaten Muara 

Enim produksi sebesar 18 ton, Kabupaten Musi Rawas produksinya sebesar 65 
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ton dan OKU Selatan produksinya 2 (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 

2015).  

Umumnya lahan disentra produksi bawang merah di Jawa telah 

mengalami degradasi hara, terutama di daerah yang mempunyai area tanam yang 

luas. Secara teknis bawang merah dapat ditanam di dataran rendah, baik di lahan 

basah maupun lahan kering (Balai Pengkajin Teknologi Pertanian Sulawesi 

Tenggara, 2009). Lahan yang mengalami degradasi ini dikarenakan penggunaan 

pupuk anorgnik yang terus menerus, sehingga kesuburan tanah turun yang 

mengakibatkan produksi bawang merah menurun. Jadi untuk memperbaiki 

kesuburan dan kelembaban tanah perlu menggunakan biochar (Warta Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2009).  

 Potensi biochar sebagai salah satu pembenah tanah selain dapat 

memperbaiki sifat fisik kimia, dan biologi tanah dapat juga sebagai sumber utama 

untuk konservasi karbon organik didalam tanah (Gani, 2009). Berdasarkan 

penelitan Nisa (2010) pemberian biochar 10 ton ha
-1 

dapat menaikan pH dari 6,78 

menjadi 7,40. Selain itu pemberian biochar pada gabah padi gogo dapat 

meningkatkan hasil gabah (Asai et al., 2009). Berdasarkan hasil penelitian 

Meihana (2019) diperoleh penggunaan dosis biochar sekam padi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis yang terbaik pada dosis 20 ton ha
-1. 

 

Lahan rawa lebak dengan kondisi muka airnya yang fluktuatif 

menyebabkan dapat terjadinya terendamnya tanaman sewaktu-waktu. Untuk 

menjaga kehilangan energi pada saat terendam, perlu dilakukan proses yang dapat 

meningkatkan vigor tanaman, sehingga energi dalam tubuh tanaman masih dapat 

menjaga metabolisme tanaman pada saat terendam dan dan tanaman masih dapat 

melakukan pemercepatan pertumbuhan kembali pasca terendam. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Lakitan (2019) secara statistik 

adanya pengaruh tinggi muka air terhadap pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman buncis perdu. Pertumbuhan dan hasil tertinggi didapat pada perlakuan 

tinggi muka air 20 cm (P3) dan terendah pada perlakuan 10 cm (P1), hal ini terlihat 

pada semua parameter yang diamati.  
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh tinggi muka air dan penggunaan biochar terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L. )  

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air  pada 

awal tanam dan pemberian biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah.   

1.3 Hipotesis 

Diduga tinggi muka air 15 cm dari atas permukaan tanah dan pemberian 

biochar cangkang kelapa sawit 20 ton ha
-1

 atau setara dengan 102 g per tanaman 

merupakan perlakuan terbaik dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah. 
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